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ABSTRAKSI  

Hafiel, Erik Gunardi, 2024, NIT: 561911237334 T “PENGARUH        

KEBOCORAN PADA SEAL STERN TUBE TERHADAP GESEKAN 

LANGSUNG ANTAR METAL POROS DAN BANTALAN 

MENYEBABKAN KERUSAKAN BANTALAN STERN TUBE    

MV.MAERSK NUSSFJORD”, Program Diploma IV, Teknika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang,Pembimbing I: H.Rahyono,SP.1, MM, M.Mar.E, 

Pembimbing II: Ir.Fitri Kensiwi,M.Pd 

Stern tube merupakan tabung poros baling-baling, menembus lambung kapal 

serta terletak di dasar permukaan laut Stern tube sangat penting dalam poros 

baling-baling sebagai media pelumasan dikapal. Seperti kita ketahui stern tube 

adalah pipa baja yang dibangun ke dalam struktur kapal untuk menopang dan 

mengelilingi poros penggerak yang menembus lambung kapal. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan Teknik SHEL adalah salah 

satu metode untuk mengumpulkan data kejadian dengan Software-Hardware-

Environment-Liveware. Data yang digunakan selama penelitian adalah 

menggunakan data primer dan data sekunder yaitu sebagai pendukung 

tersusunnya penulisan skripsi ini. Data yang diperoleh melalui data primer antara 

lain dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan data sekunder 

antara lain dari studi pustaka. Metode kualitatif digunakan untuk membantu 

mengidentifikasi akar penyebab dari suatu masalah serta menemukan upaya 

untuk memperbaiki atau meminimalisir masalah tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan kebocoran pada stern tube disebabkan karena kelelahan 
bahan dimana pemakaian yang melebihi jam kerja dan kualitas seal yang tidak bagus. 
Naiknya suhu minyak lumas juga menjadi penyebab rusaknya seal. Ini disebabkan 
karena kotornya pipa-pipa pendingin serta saringan oli yang jarang dibersihkan. Dan 
yang terakhir kesalahan saat melakukan manovering yang berlebihan, maka pada sistem 
pelumasan stern tube tidak bekerja dengan maksimal. Ini dapat mengakibatkan 
terhentinya aliran minyak lumas yang berfungsi untuk melumasi stern tube yang 
mengakibatkan seal menjadi rusak atau bocor karena tidak ada minyak lumas yang 
melumasi. 

 

 

Kata Kunci: Kebocoran, minyak lumas ,Stern Tube, Aft Seal.minyak lumas 
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ABSTRACT 

Hafiel, Erik Gunardi, 2024, NIT: 561911237334 T ” PENGARUH 

KEBOCORAN PADA SEAL STERN TUBE TERHADAP GESEKAN 

LANGSUNG ANTAR METAL POROS DAN BANTALAN 

MENYEBABKAN KERUSAKAN BANTALAN STERN TUBE    

MV.MAERSK NUSSFJORD”, Program Diploma IV, Teknika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang,Pembimbing I: H.Rahyono,SP.1, MM, M.Mar.E, 

Pembimbing II: Ir.Fitri Kensiwi,M.Pd 

Stern tube is a propeller shaft tube, penetrates the hull of the ship and is located 

on the seabed Stern tube is very important in the propeller shaft as a lubrication 

medium on board. As we know the stern tube is a steel pipe that is built into the 

structure of the ship to support and surround the drive shaft that penetrates the 

hull of the ship.           

This study uses the shell method is one method to collect incident data with 

Software-Hardware-Environment-Liveware. The data used during the research is 

using primary data and secondary data, namely as a supporter of the writing of 

this thesis. Data obtained through primary data, among others, from 

observations, interviews, and documentation, while secondary data, among 

others, from library research. The shell method is used to help identify the root 

cause of a problem and find ways to fix or minimize the problem.      

The research results showed that leaks in the stern tube were caused by material 

fatigue due to use exceeding working hours and poor seal quality. Rising 

lubricating oil temperatures can also cause seal damage. This is caused by dirty 

cooling pipes and oil filters which are rarely cleaned. And the last mistake is 

when doing excessive maneuvering, the stern tube lubrication system is not 

working optimally. This can result in stopping the flow of lubricating oil which 

functions to lubricate the stern tube, resulting in the seal becoming damaged or 

leaking because there is no lubricating oil to lubricate it. 

 

Keywords: Leakage, Stern Tube, Aft Seal. lubricating oil 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dengan kemajuan teknologi yang sangat cepat, kapal merupakan 

alat transportasi penumpang atau benda laut yang aman untuk melintasi 

pulau maupun antar negeri. Salah satu metode untuk meningkatkan mutu 

kapal ialah dengan melindungi keadaan dalam kapal lewat proses 

perawatan serta pengecekan standar pada mesin utama diatas kapal. 

Penggerak utama kapal mesin diesel lebih menonjol di bandingankan  

mesin penggerak lainnya, sebab lebih mudah di operasikan di bandingkan 

mesin penggerak lainnya. 

Pengoperasian mesin induk ditetapkan dengan rutinitas perawatan 

serta restorasi, kelengkapan, suku cadang yang ada pada atas kapal. 

Keadaan operasional yang harus dilakukan kapal memiliki nilai lebih 

untuk terhindar dari gangguan seperti delay atau keterlambatan pelayaran, 

untuk menunjukan kelancaran performa mesin induk dalam 

pengoperasiannya harus mempunyai komponen dukungan, yang bekerja 

dengan sinkron dan kegunaannya masing - masing, seperti komponen 

yaitu stern tube. 

Stern tube merupakan tabung poros baling - baling, menembus 

lambung kapal serta terletak di dasar permukaan laut. Sehingga untuk 

menghindari lambung dari stern tube kemasukan air laut, stern tube diberi 

perekat (packing) suatu kemasan yang terbuat dari lignum vitae (kayu 
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pok) yang dimasukan ke dalam tabung buritan. Terbuat dari bahan karet 

yang berperan sebagai bantalan poros baling – baling. Mesin induk sangat 

dipengaruhi oleh keadaan seal serta packing yang berada di dalam stern 

tube. Putaran poros baling - baling yang berlebihan dapat menimbulkan 

kebocoran pada stern tube masuknya air laut, mengakibatkan rusaknya 

seal yang berada di dalam stern tube. 

Pada tanggal 11 September 2023 ketika kapal berlayar dari 

Sanghai menuju Qingdao di MV. Maersk Nussfjord. Penelitian ini 

dilakukan pada saat dinas jaga di atas kapal pukul 04.00 – 08.00 bersama 

Masinis I. Pada jam jaga tersebut terjadi alarm di engine control room 

yaitu pada monitor tanki stern tube menunjukan low level alarm, setelah 

menganalisa ternyata minyak lumas stern tube selalu berkurang dari 210 

L sampai 60 L. Hal ini berpotensi mengakibatkan kerugian materi pada 

perusahaan, dengan kejadian tersebut perusahaan harus mensuplai 

minyak lumas lebih banyak di atas kapal. Begitu juga masinis lebih ekstra 

melakukan perawatan pada stern tube pada saat kapal melakukan docking.  

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti akan menganalisis 

permasalahan dan mengambil judul  “Pengaruh kebocoran pada seal stern 

tube terhadap gesekan langsung antara metal poros dan bantalan 

menyebabkan kerusakan bantalan stern tube MV. Maerk Nussfjord” 
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B. Fokus Penelitian  

Stern tube sangat penting dalam poros baling - baling sebagai 

media pelumasan dikapal. Seperti yang kita ketahui stern tube adalah pipa 

baja yang dibangun ke dalam struktur kapal untuk menopang dan 

mengelilingi poros penggerak yang menembus lambung kapal MV. 

Maersk Nussfjord.  

Stern tube bermanfaat sebagai pelumasan pada poros as propeller 

ataupun baling - baling. Setiap barang yang berbalik hendak 

memunculkan gesekan hingga dari itu disediakan wadah untuk 

pelumasan. Maka dari itu pelumasan berperan penting untuk mengurangi 

gesekan pada permukaan benda yang berputar sehingga menimbulkan 

panas. Poros baling - baling terdapat dua macam sistem pelumasan pada 

bantalan, yaitu pelumasan minyak dan pelumasan dengan air laut. 

Terdapatnya dua jenis sistem pelumasan, yaitu pertama tipe 

bantalan yang digunakan pada tiap - tiap sistem yang berbeda, pelumasan 

dengan air laut yang memakai sistem kedap poros, sebaliknya pada sistem 

pelumasan dengan minyak pelumas wajib digunakan dengan sistem kedap 

poros agar minyak pelumas tidak bercampur dengan air laut. Pemasangan 

seal dan packing di ujung stern tube digunakan untuk kekedapan sistem 

pelumasan dengan air laut, sehingga air laut bisa masuk kedalam tabung 

poros namun tidak bisa masuk kedalam kamar mesin. Sedangkan 

pemasangan packing dan seal diujung depan dan belakang poros baling-

baling menggunakan pelumasan minyak yang digunakan untuk sistem 
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kekedapan minyak lumas, sehingga air laut tidak dapat masuk kedalam 

poros baling - baling dan mencegah keluarnya minyak pada poros baling 

- baling.  

C. Rumusan Masalah  

Adapun latar belakang dan judul yang telah terdapat, maka penulis 

merumuskan rumusan permasalahan sebagai berikut :  

1. Apakah putaran berlebihan pada poros Main Engine menjadi 

penyebab bocornya seal stern tube di MV. Maersk Nussfjord?  

2. Apakah naiknya suhu minyak lumas menjadi penyebab bocornya seal 

stern tube di MV. Maersk Nussfjord? 

3. Apakah Emulsi mempengaruhi penyebab gesekan antara metal poros 

dan bantalan di MV. Maersk Nussfjord? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan maslah yang telah diruuskan maka tujuan penelitian 

yang ingin disampaikan adalah :  

1. Untuk mengetahui putaran berlebihan pada poros ME menjadi 

penyebab bocornya seal stern tube di MV. Maersk Nussfjord 

2. Untuk mengetahui naiknya suhu minyak lumas menjadi penyebab 

bocornya seal stern tube di MV. Maersk Nussfjord 

3. Untuk mengetahui Emulsi mempengaruhi penyebab antara metal 

poros dan bantalan seal stern tube di MV. Maersk Nussfjord.  
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E. Manfaat Hasil Penelitian  

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan semoga ada beberapa 

manfaat teoritis dan praktis dari penelitian antara lain sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

Penulis dapat mengetahui apa tindakan yang harus dilakukan apabila 

terjadi kebocoran seal stern tube.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Masinis  

Untuk menambah wawasan dan pengalaman bagaimana mencari 

solusi atau alternatif atas permasalahan dalam hal kebocoran pada 

seal stern tube di kapal.  

b. Bagi Taruna Pelayaran jurusan Teknika  

Untuk taruna pelayaran jurusan teknik, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan pembelajaran terhadap kebocoran pada 

seal stern tube, upanya apa yang digunakan untuk menangani 

kebocoran pada stern tube, dan faktor apa saja yang 

mengakibatkan kebocoran stern tube.  

c. Bagi Perusahaan Pelayaran  

Bagi perusahaan pelayaran, temuan tersebut dapat dijadikan dasar 

bagi perusahaan pelayaran untuk menentukan kebijakan baru 

dalam sistem perawatan maupun manajemen dalam menangani 

kebocoran pada seal stern tube.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Stern Tube  

Menurut H.D., McGeorge (2011 : 260) stern tube adalah tabung 

yang dilalui poros baling-baling, dan tempat poros melintas struktur 

kapal dan untuk mengantisipasi air laut masuk ke lambung melalui 

tabung buritan ini. kemudian di sekitar poros stern tube di kasih 

packing (bearing) yang terbuat dari bahan lignum vitae (kayu pok) 

yang memiliki sifat mengeluarkan lendir berminyak ketika 

bersentuhan air laut. 

Bahan alami lignum vitae sebelumnya biasa digunakan sebagai 

bantalan untuk pipa buritan (pipa bantang). Namun, baru-baru ini, 

jumlah kayu gelondongan telah berkurang, dan selain itu, kadang-

kadang ada keausan, dan kualitas serta daya tahannya tidak sama. 

Untuk alasan ini, penggunaan bantalan tanpa potong baru-baru ini 

tersebar luas di mesin kecepatan sedang dan tinggi. Bahan karet lunak 

yang dibuat dengan cara melebur dan memasukkannya ke dalam 

lubang pada tabung logam. 

 Beberapa gelombang terbentuk di permukaan karet, yang 

memiliki banyak keunggulan. Artinya, resistensi gesekan antara 

logam dan karet dalam air, gesekan rendah dan ringan dalam resistensi 

tinggi, pasir, lumpur dan bahan lainnya meleleh melalui seruling 
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bagian dalam, dan karet lunak menyerap partikel dan poros eksternal, 

tidak merusak logam. 

 

Gambar 2. 1 Stern Tube  

(sumber : Manual book MV. Maersk Nussfjord) 

Sesuai dengan namanya, stern tube merupakan pipa dengan struktur 

berongga pada bagian buritan atau belakang kapal. Mesin kapal yang 

dihubungkan dengan baling-baling untuk bergerak melawan air laut 

di luar kapal. 

a. Prinsip Kerja Stern Tube 

 Tabung buritan memiliki dua sistem pelumasan yaitu 

minyak pelumas dan air laut. Sistem pelumasan modern perlu 

memungkinkan pelumasan dari kapal dan mencegah penggunaan 

air laut. Perbedaan antara minyak pelumas sistem pelumasan air 

laut serta sistem pelumasan standar adalah air laut masuk lewat 

celah bantalan belakang. Pembungkus remes digunakan di bagian 
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depan dan bantalan kayu Pok (lignum vitae) menjaga air laut 

keluar dari kompartemen mesin. Oli pelumas Sistem pelumasan 

adalah pelumasan dengan menggunakan minyak pelumas, 

bantalan menggunakan bantalan logam, dan sistem ketat 

menggunakan segel depan dan belakang. Oli pelumas dimasukkan 

ke dalam tangki dan dikirim ke pipa buritan. 

 Salah satu alasan memilih pelumas yang digunakan dilaut 

adalah karna minimnya pengetahuan serta keahlian oleh Masinis 

di kapal. Hal ini dapat berdampak parah sebab bisa mengganggu 

komponen mesin yang tidak memenuhi standar pelumasan 

pabrikan. Pengetahuan tentang pelumas merupakan suatu 

keharusan untuk crew kapal di kala bekerja di dalam kapal. Tidak 

hanya itu ABK butuh mengenali serta menguasai pelumas yang 

biasa digunakan pada mesin di atas kapal agar tidak terjadi 

kesalahan dalam pemilihan pelumas yang digunakan di atas kapal. 

 Minyak bumi merupakan sumber utama dari pelumasan 

yang terdiri beberapa campuran dari bahan organik, dan 

hidrokarbon. Minyak bumi tersebut mengandung berbagai jenis 

senyawa yaitu terdiri dari senyawa naften, parafin serta aromatik, 

dan banyaknya senyawa yang terkandung di dalam minyak bumi, 

Senyawa aromatik memiliki sifat pelumasan yang baik, tetapi 

dapat didegradasi oleh oksidasi parafin dan naftena lebih stabil, 

tetapi tidak dapat sepenuhnya menggantikan senyawa aromatik. 
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Hal ini merupakan beberapa jenis senyawa, parafin memiliki sifat 

yang tidak baik bagi pelumasan dan sebagai penghalang oksidasi 

yaitu senyawa pelumasan dan sebagai penghalang oksidasi yaitu 

senyawa aromatik.  

    Bahkan yang menyebabkan sebuah korosi dan rusaknya 

logam pelumas yaitu oksidasi, maka atas penyebab tersebut 

pelumasan harus diganti yang lebih baik. Ketahanan oksidasi 

menurun pada titik suhu tertinggi, serta pelumas yang bagus 

berpengaruh untuk mengurangi oksidasi dengan menggunakan 

pelumasan yang lebih baik. Objek bantalan dan suhu berpengaruh 

untuk meningkatnya oksidasi tersebut,  maka dari itu untuk 

mengetahui suhu operasi maksimal sangat sulit serta seringnya 

penggantian pelumasan.  

b. Seal  

        Seal merupakan komponen yang berfungsi supanya 

pelumasan tidak bocor. Pelumasan berfungsi sebagai 

pengurang gesekan bagian-bagian mesin yang bergerak dan 

menjaga supaya bagian-bagian tersebut tahan lama dan 

terhindar dari kerusakan.Segel pipa buritan sendiri merupakan 

bagian yang berfungsi sebagai segel pelumas untuk pipa 

buritan dan mencegah masuknya air laut kedalam ruang mesin 

melewati pipa buritan. Menurut panduan pengguna Buku, 
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PRIME Standard STERN TUBE SEAL SAEGIR-Marine BV 

(2019) terbagi dua tipe :  

1) The aft seal merupakan seal yang menghubungkan stern 

tube serta propeller. 

Terdekat tiga seal pada sambungan geser, antara cincin seal 

dan liner yang berputar. Pada foto di bawah, Anda dapat 

melihat tiga bagian (Gbr.2.2 segel belakang dan segel depan) 

a) Seal 1 

Melindungi seal # 2, dari partikel dan kotoran serta 

mencegah lumpur.  

b) Seal 2 

Seal ini sangat rentang dan mudah rusak dikarenakan 

berkontak langsung dengan air laut dan berfungsi 

sebagai pencegah air laut masuk kedalam stern tube.  

c) Seal 3 

Seal ini berfungsi sebagai pencegah stern tube supanya 

tidak terjadi kebocoran terhadap minyak lumas.  

2) The FWD seal merupakan seal yang terdapat diantar kamar 

mesin dan stern tube, seal revolving liner serta seal ring 

terdapat dua seal sliding connection. 

a) Seal 4 

Seal ini berfungsi sebagai pencegah stern tube supanya 

tidak terjadi kebocoran terhadap minyak lumas ke dalam 
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kamar mesin. 

 

b) Seal 5 

Seal ini berfungsi supaya minyak lumas tidak masuk ke 

dalam kamar mesin serta berfungsi sebagai pelapis seal.  

 

 

Gambar 2. 2 The aft seal (left) and fwd seal (right)  

(sumber : instruction manual stern tube seals, MV. Maersk nussfjord 

Marine) 

c. Stern Tube Bearing  

  Minyak lumas digunakan sebagai perputaran pada poros 

baling-baling dibagian stern tube. Stern tube di belakang kapal 

menyambungkan main engine terhadap baling-baling kapal yang 

berada diluar. Diantara propeller terdapat poros yang 

menghubungkan main engine dan propeller yang melintasi stern 

tube. 
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  Stern tube merupakan bagian yang sangat penting dari 

kapal dan merupakan tempat dimana air laut dapat dengan mudah 

masuk ke dalam kapal. Maka dari itu bantalan tabung buritan 

diperlukan untuk mencegah masuknya air laut, tujuan utama 

bantalan tabung buritan adalah untuk mencegah air laut masuk ke 

dalam ruang lingkup kamar mesin. 

  Bantalan tabung buritan harus sedemikian rupa sehingga 

mencegah kerusakan akibat gerakan bebas dari poros propeller. 

Kapal terdahulu masih menggunakan bahan bantalan stern tube dari 

kayu padat (lignum vitae). Seiring perkembangan zaman dan 

majunya teknologi banyak kapal yang mengganti penggunaan 

bantalan kayu padat tersebut (lignum vitae) menggunakan bantalan 

stern tube yang berlapis logam putih.   

 

Gambar 2. 3 Stern Tube Bearing  

(sumber :utomo, budi,2019 researchgate.net) 

d. Sistem minyak lumas pada stern tube Stern tube terdapat dua 

sistem pelumasan yaitu pelimasan minyak lumas dan pelumasan 
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air laut.  

1) Sistem pelumasan dengan air laut 

         Sistem pelumasan menggunakan air laut bisa 

dikatakan sistem pelumasan secara langsung menggunakan 

media air laut, yang bersirkulasi sebagai sistem pelumasan 

pada bantalan biar tidak menimbulkan poros bantalan kering 

dan panas, yang tidak akan menimbulkan putaran poros 

bantalan macet.  

 

Gambar 2. 4 Sea Water Lubricated  

(sumber : generalcargoship.com) 

Sistem pelumasan merupakan selaku tersebut, 

masuknya air laut melewati celah dalam tabung butitan. 

Celah tersebut terdapat diantara poros serta bantalan 

burutan, sebaliknya untuk menghindari masuknya air 

kedalam kamar mesin maka dari itu bagian ujung depan 

tabung dikasih penekan packing serta dipasang packing. 
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Untuk dari itu penekan paking tersebut dipakai apa bila 

terjadi kebocoran air atau terjadi perembesan pelumas dapat 

memutar baut penekan.  

 

2) Sistem pelumsan dengan minyak lumas  

Sistem pelumasan dengan minyak lumas merupakan 

sistem pelumasan yang prosesnya tidak langsung, 

menggunakan bahan bantalan yang sering dipakai 

merupakan bantalan metal (babbit metal). Maka bantalan 

memiliki lubang ataupun celah dengan dimensi tertentu, 

supaya permukaan bantalan serta poros dapat minyak 

pelumas dengan merata. Dengan tangka khusus minyak 

pelumas dapat ditampung dan terhubung  dengan sytem pipa 

ke stern tube.  

 

Gambar 2. 5 Oil Lubricated System   

(sumber : marineengineering.org.uk) 
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Pada proses pelumasan bisa bersirkulasi serta dapat 

melumasi bagian yang sangat membutuhkan. Dengan 

menggunakan packing dapat mencegah system pelumasan tidak 

kemasukan air laut.  Untuk menghindari kerusakan pada packing 

poros baling-baling dikasih pelat pelindung yang berperan 

melindungi masuknya barang – barang.  

B. Kerangka Pikir Penelian  

Kerangka pikir merupakan pemikiran dari seorang peneliti atau bagan 

dari alur yang dipahami menjadikan acuan sebagai pemecah penelitian 

secara logis serta sistematis.  Tiap kerangka pikir ataupun bagan tersebut 

wajib memiliki acuan penelitian yang dilandasi teori sebagai pemecah 

masalah, serta pula penjelasan sekripsi sangat memerlukan kerangka pikir 

terbuka serta sangat matang. Kerangka pikir merupakan model konsep teori 

yang berhubungan dengan berbagai macam factor yang telah di identifikasi 

dan diteliti sebagai acuan. (Sugiono,2011: 60).  

Berikut merupakan gambar diagram atau alur kerangka piker penelitian 

merupakan sebagai berikut :  
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 kebocoran seal stern tube di kapal MV. Maersk Nussfjord 

Dampak :  

1. Merusak seal stern tube 

2. Air laut masuk dan harus membuang minyak 

lumas stern tube setiap jam jaga dan mengisinya 

Kembali agar suhu Kembali normal 

3. Kerusakan pada tabung stern bisa berakibat fatal 

dalam seal stern tube yang terbuat dari bahan 

karet  

 

Faktor terjadinya sistem stern tube adalah sistem yang digunakan 

untuk mendukung poros propeller saat melewati lambung buritan. 

Terdiri dari sebuah tabung besi cor dilas ke frame buritan, tabung 

dibuat untuk menjaga tekanan kebocoran seal stern tube.  

 

Penyebab :  

1. Getaran poros 

propeller yang 

berlebikan  

2. Naiknya suhu 

minyak lumas 

3. Kelelahan bahan 

 

Upaya :  

Kapal harus melaksanakan docking untuk melakukan sistem perawatan pada 

stern tube dengan mengganti seal stern yang rusak dengan yang baru.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dapat dibentuk dari uraian beberapa hal pada 

sejumlah topik yang relevan dengan penelitian ini berdasarkan temuan 

yang telah dilakukan mengenai kebocoran aft seal stern tube di MV 

Maersk Nussfjord, sebagai berikut: 

1. Hasil pengamatan dari faktor yang diamati oleh peneliti mendapatkan 

masalahnya ialah getaran paling besar terjadi pada ruang mesin., tidak 

menjadi factor yang mengakibatkan rusaknya seal pada stern tube 

dikapal MV Maersk Nussfjord. 

2. Dampak yang terjadi jika suhu minyak lumas naik adalah air laut 

masuk dan harus membuang minyak lumas stern tube setiap jam jaga 

dan mengisinya kembali agar suhu kembali normal. Oleh karena itu 

minyak pelumas harus tersedia dikapal sampai dijadwal perbaikan 

dock selanjutnya. Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan 

dikapal mengenai pembahasan masalah dampak dari naiknya suhu  

minyak lumas, pertama dampaknya akan terlihat pada thermometer 

dan ini dapat dikatakan overheating, dampaknya juga berpengaruh 

kepada seal jika suhu terus naik, karena suhu yang mampu ditahan 

seal hanya sampai 60C, dan kerusakan selanjutnya berdampak pada 

kayu pok lalu mengakibatkan kebocoran pada stern tube, 



18 
 

 
 

3. Kebocoran pada stern tube di kapal MV. Maersk Nussfjord 

disebabkan oleh seal stern tube yang mengalami kerusakan. 

Kerusakan sistem pelumas yang terjadi akibat emulsi dan adanya 

gesekan mengakibatkan kerusakan pada propeller shaft baling-baling 

sehingga akan merambat ke kerusakan yang lebih parah pada sistem 

stern tube. Kerusakan yang terjadi pada seal disebabkan oleh kualitas 

bahan yang buruk.  

B. Keterbatasan Penelitian  

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Keterbatasan waktu dikarenakan peneliti dalam pekerjaan, sehingga 

peneliti mengalami kesulitan dalam hal meggali sumber – sumber data 

pada kebocoran seal stern tube yang berkaitan dalam penelitian ini.  

2. Keterbatasan dalam hal wawancara yang berkaitan dengan 

pembahasan, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 

penelitian dan pembahasan kebocoran seal stern tube.  

3. Dalam melaksanakan penelitian ini hanya bisa melihat perawatan seal 

stern tube karena yang memperbaiki orang dockking.  

C. Saran  

Atas dasar berbagai macam uraian yang telah disebutkan 

sebelumnya serta berdasarkan pengamatan untuk menghindari kebocoran 

pada stern tube, maka penulis memberikan saran yaitu :  

1. Sebaiknya para masisnis ataupun perusahaan agar melihat dan 

mengecek bahan seal stern tube terlebih dahulu dan memperhatikan 
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kualitas bahan yang dipilih untuk setiap suku Cadang dan jam kerja 

permesinan agar mengetahui bagus maupun buruknya seal.  

2 Sebaiknya untuk mengurangi dampak akibat kebocoran seal stern tube 

ABK dan masinis agar memperhatikan tanki stern minyak lumas 

setiap jam dinas jaga dan menambah minyak lumas bila berkurang.  

3.   Agar dapat mengatasi terjadinya kebocoran seal stern tube maka pihak 

perusahaan alangkah baiknya mendukung kegiatan pelaksanaan dock 

secara berkala guna menghindari kejadian dan resiko yang tidak 

diinginkan bagi Perusahaan.  
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LAMPIRAN I 

Transkip Wawancara 

Berikut hasil wawancara peneliti dengan masinis tentang kebocoran pada 

seal stern tube  berguna untuk menunjang keselamatan crew MV. Maersk 

Nussfjord, Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi. 

DAFTAR NAMA-NAMA NARASUMBER 

Narasumber Nama Kebangsaan Jabatan 

I M. Darwin Indonesia C/E 

II Dedi Firmanto Indonesia Masinis I 

A. Hasil wawancara 

1. wawancara dengan Perwira kamar mesin di MV. Maersk Nussfjord 

Teknik : Wawancara 

Penulis : Hafiel erik gunardi 

Tempat : Di Kamar mesin 

Wawancara dengan Chief Engineer sebagai berikut: 

Cadet : Ijin Bas saya ingin bertanya tentang penyebab  

kebocorannya seal stern tube? 

C/E : Ada beberapa faktor penyebab kebocoran seal stern tube 

salah satunya            yaitu saat putaran propeller yang berlebihan 

waktu manuvering kapal. 

Cadet : Lalu apa yang menyebabkan kebocoran itu Bas? 

C/E : Kebocoran itu sendiri diakibatkan karena daya kejut yang 
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yang dihasilkan dari putaran propeller yang berlebihan 

secara mendadak yang membuat seal stern tube tersebut 

bocor atau  rusak. 

Cadet : Lalu apa dampak dari kebocoran itu Bas? 

C/E : Dampak yang pasti adalah masuknya air laut kedalam 

sistem minyak lumas stern tube dimana berat jenis air yang 

lebih besar dari minyak lumas membuat air menekan minyak 

lumas keluardari tangki sehingga minyak lumas tumpah 

kelaut dan air memenuhi tanki minyak lumas stern tube 

Cadet : Lalu apa upaya untuk meminimalisir kebocoran tersebut 

Bas?  

C/E : Upaya yang pasti adalah mengganti seal yang sudah rusak 

ke Dock dan untuk meminimalisirnya kita melakukan 

pengecekan  terus menerus agar air laut tidak luber di tanki lo 

stern tube. 

Cadet : Terimakasih banyak bas atas ilmunya  maaf Bas sudah 

mengganggu waktu istirahatnya. 

C/E  : Iya sama-sama   

2. Wawancara dengan responden yaitu Masinis 1  

Cadet  : Ijin bertanya bas, saya akan menanyakan kebocoran yang 

terjadi saat itu kebetulan pada saat jam jaga bas dan terjadi 

kebocoran minyak lumas di stern tube kemudian kenapa 

bisa terjadi bas? 
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1/E : Saya akan menerangkan terlebih dahulu di dalam stern 

tube terdapat suatu komponen yaitu seal yang mana 

fungsinya adalah sebagai penahan minyak lumas 

disekeliling benda yang bergerak (propeller shaft) maka 

dari itu jika seal tersebut mengalami masalah atau 

kerusakan berarti kan fungsi seal tersebut juga ikut 

mengalami kerusakan karenanya minyak lumas bisa 

merembes keluar atau bocor , begitu det 

Cadet : Kemudian mengapa seal tersebut dapat rusak bas dan apa 

factor penyebab kerusakannya bas? 

1/E : Jika diamati pada seal tersebut jelas kerusakan nya yaitu 

seal patah sehingga terdapat 2 kemungkinan faktor 

penyebab yaitu faktor jam kerja dan faktor dari bahan karet 

komposisi dari seal itu. Tetapi pengaruh terbesar pada 

masalah ini adalah faktor bahan det karena kapal ini 

sebelumnya 1 tahun yang lalu sudah melaksanakan dock 

dan juga perusahaan telah mengganti seal stern tube juga. 

Setahu saya seal pada stern tube itu diganti antara sekitar 

6-7 tahun lah. Sementara di kapal ini masih 1 tahun sudah 

patah. 

Cadet : Kalau begitu sudah cukup saya melakukan wawancara 

dengan bas. Terima kasih bas atas waktunya semoga 

bermanfaat bagi saya 
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1/E  : Sama-sama det 

Cadet : Siap bas!  
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LAMPIRAN II 

SHIP PARTICULAR MV. MAERSK NUSSFJORD 
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LAMPIRAN III 

CREW – LIST MV. MAERSK NUSSFJORD  
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LAMPIRAN IV  

DOKUMENTASI DI MV. MAERSK NUSSFJORD  

 

MV. Maersk Nussfjord melaksanakan dock  

( Sumber : Dokumentasi penulis ) 

 

Stern tube bagian dalam aft seal stern tube  
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stren tube 

( Sumber : Dokumentasi penulis ) 

Tanki Pelumasan Stern Tube  
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Stern Tube  

( Sumber : Dokumentasi penulis )  

Poros Bantalan Baling – Baling  

  



 

32 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama   : HAFIEL ERIK GUNARDI  

2. Tempat/Tanggal Lahir : KUNINGAN, 28 JUNI 2001  

3. NIT   : 561911237334 T  

4. Agama    : ISLAM  

5. Alamat    : CIPUTAT CIAWI GEBANG KUNINGAN  

6. Nama Orangtua   

a. Ayah    

Nama   : AGUNG GUMILAR  

Pekerjaan   : PELAUT  

b. Ibu  

Nama    : NANI SUMARNI  

Pekerjaan   : PNS  

7. Pendidikan Formal  

a. SDN 1CIAWIGEBANG  : TAHUN 2007 - 2013 

b. SMPIT AL-MULTAZAM  : TAHUN 2013 - 2016 

c. SMAIT AL-MULTAZAM  : TAHUN 2016 - 2019  

d. PIP SEMARANG   : TAHUN 2019 – Selesai  

8. Pengalaman Praktek Laut  

a. PT. JASINDO DUTA SEGARA 

b. MV. MAERSK NUSSFJORD  05 JANUARI 2022 – 15 JANUARI 2023. 

c. Jenis kapal Container 

 


